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ABSTRAK

Fenelitian ini bertujuan  untuk mengetahul
sejauh mana kontribusi motivasi berprestaszsi, sikap
terhadap praktek dan kreativitas terhadap prestasi
praktek menggambar bangunan.

Fenelitian dilakukan pada Jurusan FT. Bangunan
dengan subiek penelitian adalabh mahasiswa Jdurusan
FT. Banpgunan sebanyak 52 orang dan p=Enelitian
bersifat ey past pacto. Data motivasi berprestasi,
sikap terhadap praktek dan kreativitas dikumpulkan
dengan kuesioner memakai skala model likert, sedang
kan data prestasi praktek menggambar bangunan
diambil dari prestasi yang dicapai mahasiswa dalam
malaksanakan tugas praktek gambar melalui teknik
dokumentasi dan analisis data dilakukan dengan
analisis statistik desgkriftif dan inferensial.,
vyakni analisis regresi sgederahana dan analisis
regresi ganda.

Dari analisis tersebut diperoleh hasil sebagai
berikut @ urmtuk kontribusi motivasi berprestasi

terhadap prestasi praktek gambar bangunan diperoleh

o~
-

R = 0,04 dan Fo = 1,84 Kontribusi sikap ‘hterhadap
prestasi praktelk menggambar bangunan diperoleh R =
0,372 = Fo = 32,58, kontribusi kreativitas terhadap

prestasi praktek menggambar bangunan diperoleh R =

0,02 = Fo = 0,45 dan
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kontribusi secara bersama-sama motivasi berpres-—

tasi, sikap dan kreativitas terhadap prestasi prak-
]

tek menggambar bangunan diperoleh Rh = 0,4% Fo =

11597 =

Berdasarkan temuan penelitian di  atas dapat
disimpulkan bahwa variabel motivasi berprestasi
terhadap prestasi praktek menggambar bangunan dan
variabel kreativitas terhadap prestasi praktek meng
gambar bangunan, ternyata tidak berkontribusi posi-
tif pada taraf signifikansi S%. Belanjutnya  varia-—
bel mempunyai kontribusi positif terhadap prestasi
praktek menggambar bangunan dan variabel motivasi
berprestasi, sikap, kreativitas secara bersama
mempunyai Kontribusi terhadap prestasi praktek
menggambar bangunan.

Diperlukan adanya penekanan aspek motivasi
berprestasi, sikap dan kreativitas dalam merancang
tugas—tugas praktek menggambar bangunan untuk
meningkatkan prestasi praktek menggambar bangunana.
khusus untuk motivasi berprestasi dan kreativitas
diperlukan adanya perlakuan kedua aspek ini secara
lebih bailk dalam rancangan pengajaran kKonstruksi
dan Menggambar EBangunan, =2gar prestasi  praktek

mengoambar mahasiswa dapat lebih meningkat.
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FENGANTAR

Kegiatan penelitian ini merupakan bagian dari Tri
Dharma Ferguruan Tinggi. Kegiatan ini harus dilaksanakan
oleh staf akademik IKIF Fadang dalam rangka meningkatkan
mutu baik sebagai staf akademik maupun sebagai pensliti.
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BAB I
PENDAHULUAN

Latar Belakang Masalah

Kualitas 1lulusan suatu lembaga pendidikan
tidak dapat dipisahkan dari individu mahasiswa-
itu sendiri, disamping faktor lainnya. Latar
belakang psiﬁologi vang berbeda dari setiap
individu mahasiswa akan memberikan kemampuan
vang berbeda pula dalam pencapaian tujuan
belajar yang dijalaninya.

Dalam laporan Unesco (Unesco, 1982 : 186)
mengatakan bahwa dewasa ini tekanan pengajaran
diletakkan pada 1individu (mahasiswa) yvang
belajar melebihi unsur-unsur proses penga-
jaran. Begitu juga dengan apa yang dikatakan
Gagne bahwa faktor intelektual dapat ber-
pengaruh terhadap kegiatan seseorang, termasuk
kegiatan belajar (Witherrington:105). Dari dua
kutipan ini dapat dikatakan bahwa karakteristik
psikologik yvang dimiliki mahasiswa dapat
mempengaruhi kemampuan belajarnya. Pada pene-
litian-penelitian yang perhah dilakukan para
ahli juga menunjukkan bahwa faktor-faktor
psikologi seperti motivasi berprestasi, krea-
tivitas, sikap, inteligensi, persepsi dan

lain-lain



2
mempunyai pengaruh terhadap hasil belajar se-
seorang.

Pada mata kuliah Konstruksi dan Menggambar
Bangunan di Jurusan PT.Bangunan, mahasiswa yang
mengikuti ‘mata kuliah ini memiliki karakteris
tik yang berbeda-beda. Latar belakang psikologi
mahasiswa cukup beragam vang selanjutnya
skan mempengaruhi kemampuannya dalam mencapai
tujuan belajar kedua mata kuliah tersebut. Fada
prinsipnya ada dua kegiatan belajar yvang
dilalui oleh mahasiswa vyang mengambil mata
kuliah ini vaitu, kegiatan belajar teori
Konstruksi Rangunan dan Fraktek (tugas)
Menggambar Konstruksi Bangunan.

Materi kegiatan membicarakan tentang konsep-
konsep, ketentuan—ketentuwan, bentuk, pemakaian
dan bahan dari Konstruksi Rangunan Gedung.
Sedangkan kegiatan belajar praktek (tugas)
Menggambar Konstruksi Bangunan merupakan
aplikasi dari teori-teori yang telah dipelajari
sebelumnya.

Ferbandingan bobot penguasaan dari kedua kegia-
tan tersebut adalah F0%L teori dan 70% praktek.

Untuk dapat tercapainya prestasi maksimal
pada kegiatan praktek Menggambar Konstruksi

Bangunan bagi mahasiswa yang mengikutinya,

. ' nT NEADISTA
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diperlukan adanya usaha dalam melaksanakan
tugas—tugas gambar dengan giat dan tekun,
adanya pola tingkah laku yvang positif dalam
mengerjakan tugas—-tugas gambar, pengetahuan
teari lkonstruksi yang tepat, serta diperlubkan
juga adanya ide—ide yang imajinatif dan artis-—
tik. Hal imi penting karena setiap tugas vyang
dikerjakan memerlukan proses pengajaran vang
waktunya cukup lama dan memerlukan adanya ide-—
ide dan kreasi untuk melahirkan suatu beﬁtuk
vang artistik vyang dipadukan dengan faktor
kekuatan konstruksi dalam memikul bebhan vang
diterimanvya.

-Dari pengalaman selama mengasuh mata ku-
liah ini dalam proses belajar meangajar praktek
mengambar kKonstruksi Bangunan yang di laksana-—-
an di ruang gambar, terlihat beberapa karak-
teristik psikologik mahasiswa yang menyertai
kegiatannya dalam melaksanakan tugas—tugas
gambar. Hal itu terlihat dari adanya faktor hke-
bosanan, sebaliknya ada juga mahasiswa vang
bersemangat dalém melaksanakan tugas—tugasnva,
kemudian juga ada mahasiswa vang hanya suka
mencontoh hasil kerja temannva tanpa mami—
kirkan kenapa bentuk konstruksi yang di gambar

tersebut demikian. Dari hasil asistensi dan
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ujian— ujian vyang dilaksanakan terlibhat pula
remampuan mahasiswa yang berbeda—beda pula.
Berdasarkan keadaan ini sabagal seaorang
staf pengajar yang mengasuh mata hkuliah ini,
ingin untuk mengetahui seberapa besar kontri-
busi Ffaktor psikologl yang dimiliki mahasiswa
terhadap kemampuan praktek Menggambar kKonstruk-—
si PBangunan di jurusan FT Bangunan FFPTK IKIF
Fadang.
Identifikasi Masalah

Ferbedaan vyang terdapat pada kLemampuan
praktek mahasiswa berkaitan erat dengan berba-—
gai faktor dan diperoleh dari proses belajar
praktel .,

Menurut Sumadi Surya Brata {1984:253),
faktor—faktor yang mempengaruhi belajar adalah:
faktor psikologi, faktor fisiologi, faktor
sosial dan faktor non sosial. Kemudian Her-
bart.J.Klausmeier dan William Goodwin
(1971:1%) mengemukakan faktor“faktér yang mem-—
pengaruvuhi prestasi belajar adalah :

1. kKarakteristik mahasiswa merncakup;

a. kKarakteristilk psikologik yvang terdiri
dari :
1) Motivasi belajar.

2) SBikap dan kebiasaarn-kebiasaan.

MILIK UPT PERPUSTAKAA!
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3) Minat dam perhatian.

4) Rakat.

9) Kondisi psikis seperti: kreati
vitas, pengamatan, perasaan dan
persepsi.

b. Faktor—faktor fisik = keadaan pan
caindra den kondisi fisik pada
umumnya seperti gizi, kesehatan, dan
lain— lain.

2. Faktor dosen.
F. Faktor bahan atau materi.
4. Media pengajaran.
o. Karakteristik fisik sekolah.
6. Faktor lingkungan dan faktor-faktor si
tuasional.
7. Faktor kurukulum dan tujuan pengaja—
Fan.

Berdasarkan uwraian di atas maka dapat diidenti
fikasikan sejumlah masalah vyang dapat diteliti
vaitu :

1. Apakah faktor psikologi seperti motivasi -
berprestasi, sikap dan kreativitas memberi-
kontribusi kepada prestasi praktek Menggam—
bar kKonstruksi Bangunan mahasiswa Jurusan
FT. BRangunan FFTK IKIF Fadang 7

Z. Apakah faktor fisiologi memberi kontribusi



b
kepada prestasi praktek Menggambar kKonstruk
si Bangunan mahasiswa Jurusan FT. Bangunan
FFTK IKIF Padarmng 7

2. Apakah faktor sosial dan faktor non sosial
memberi konstribusi kepada prestasi praktek
Menggambar kKonstrulksi Bangunan mahasiswa FT
Bangunan FPTK IKIFP Padang 7
Dari ketiga masalah di atas tidak semuanya dapat

diteluswri secara lebih mendalam mengingat keterba—
tasan yang ada pada peneliti.

FPembatasan Masalah

Sesuai dengan keterbatasan—keterbatasan vang a—
da pada peneliti, maka penelitian ini dibatasi pada
faktor psikologi yaitu motivasi berprestasi, sikap
terhadap praktek, kreativitas yang memberi kontri-
busi padé prestasi praktek Menggambar Bangunan.

Falktor psikologi adalah karakteristik psikologi

mahasiswa yang meliputi motivasi berprestasi, sikap
terhadap praktek dan kreativitas.

Perumusan Masalah

Rerdasarkan uraisn pada psmbatasan masalah, ma-—

ka dapat dirupuskan masalah penelitian ini sehbhagai
berikut :

1. Apakah terdapat kontribusi motivasi berpres-—

tasi terhadap prestasi praktek Menggambar

Konstruksi Bangurnarn mahasiswa Jurusan FT.

Bangunan FPTK IKIFP Padang 7

MILIK UPT PERPUSTAKARN

1P PADANG



7
2. Apakah terdapat kontribusi sikap terhadap
prestasi prraktek Menggambar FKonstruksi
Bangunan mahasiswa Jurusan PT. Bangunan
FFTK IKIF Padang 7
Z. Apakah terdapat kontribusi kreativitas ter-—
hadap prestasi praktek Menggambar Konstruksi
BRangunan mahasiswa FT. BRangunan FFTE IKIF
Fadang 7
E. Tujuan Fenelitian
Tujuan yang dicapai dalam penelitian ini adalah
untuk =
l1.Mengetahui besarnya konstribusi motivasi ber-
prestasi terﬁadap prestasi praktek Menggambar
Bangunan.
2.Mengetabui besarnya konstribusi sikap terha-
dap prestasi praktek Menggambar Bangunan.
J.Mengetabui besarnya kontribusi kreativitas
terhadap presteasi praktek Menggambar Bangu-—
Nan.
F. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat berman-
faat atau sebagai bahan mésukan vang berarti bagi :
1.Dosen—-dosen yang mengajar kKonstruksi dan Meng
gambar BRangunan dalam merencanakan dan melak-
sanakan strategi pengajaran untuk mahasiswa

mereka.
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2.Jurusan FT. Bangunan FPTE IKIF Fadang dalam

rangka meningkatkan hasil belajar mahasiswa

dalam mata kuliah Fonstruksi dan Mengambar
Bangunan secara optimal.

Z.Fenelitian—-penelitian vyang relevan, hasil

penelitian ini dapat dijadikan sebagai salah

satu bahan acuan.
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A.

BAB II
KERANGKA TEORETIS
Kajian Teori
Tidak dapat disangkal lagi bahwa psikologi
merupakan faktor yvang perlu diperhatikan dalam
merancang pendidikan dan pengajaran. Menurut
Sumadi Surabaya (1984 : 7&4), aktivitas vyang
didorong oleh motif intrinsik ternyata lebih
sukses dari pada vyang didorong oleh motif
ekstrinsik.
1. Motivasi Berprestasi
Motivasi merupakan dorongan dari indivi-
du  untuk mencapai tujuan. Menurut Pasaribu
dan Simanjuntak (1982:17), motivasi merupakan
dorongan, alasan atau kemauan yang datangnya
dari dalam diri seseorang untuk melakukan
suatu aksi tertentu wvang diarahkan pada
pencapaian suatu tujuan tertentu vyang di-
inginkan. Dorongan itu dapat timbul dari
dalam diri individu mauvpun dari luar diri
individu. Dorongan yang berasal dari dalam
diri individu disebut motivasi instrinsik,
sedangkan yang berasal dari luar individu
disebut motivasi ekstrinsik. Motivasi ber-
prestasi berkait dengan motivasi intrinsik.

_ i .
Timbulnya motivasi ad&ﬂ@h(k%ﬁr%%&?éﬁi%K&QN
3 HeHP ?!.\D/-\NG
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kebutuhan., dengan kata lain sebelum adanya
motivasi didahului oleh adanva kebutuhan
{needs). Dengan demikian dapat dikatakan
motivasi merupakan dorongan vyang terdapat
dalam diri sesecrang untuk bertindak dalam
usaha memenuhi kebutuhan—kebutubhan tertentu.
Maslow (dikutip Stewvan V.0wan dkl,
1981:324) mengemukakan teori motivasi dengan
menekankan hirarki kebutuhan sebagai berikut:
1. Fhysiological needs (kebutuhan fisiologi -
seperti makan, minum, tidur dan lain-lain)

2. Bafety needs (kebutuhan keamanan).

%« Love and belonging (kebutuhan kasih - sa-—
savang) .

4., Esteem needs (kebutuhan penghargaan).

3. Needs for self — actualization (kebutuhan
untuk mengaktualisasikan diri).

&« Desire to know and understand (ingin tahu
dan mengerti).

7. Aestetic needs (kebutuhan keindahan).

Jadi dapat dikatakan bahwa kebutubhan akan
menimbulkan motivasi dan motivasi akan
melahirkan tingkah laku yang berguna untuk
mencapail tujuan dan dalam mencapai tuwiuvan
tersebut dihadapkan pada dua kemungkinan

sukses atau gagal.
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Motivasi merupakan bentuk spesitik dari
motivasi intrinsik. Motivasi herprestasi
pertama kali dikembangkan oleh Mc Clelland
(19461:76) vyang mengatakan bahwa motivasi
berprestasi adalah kecendrungan berprestasi

dalam menyelesailkan sesuatu aktivitas at

1

2L

pekerjaan dengan usaha aktif memberikan hasil
yang baik. Ahli lain PBoocock (19468:74)
mengatakan bahwa motivasi | berprestasi
merupakan acuan tingkah laku seseorang untuk
menanggapi atau mengatasi standart keung-
aulan. Kemudian Monk dan Siti Rahayu Hadinoteo
(1984:163) mengatakan : seseorang yang meEmi—
liki motivasi herprestasi selalu ingin mela-
kukan sesuatu lebih baik dibandingkan dengan
standar keungaulan.

Semua kutipan diatas pada dasarnya mam—
punyai pendapat vyang sama yaitu motivasi ber
berprestasi merupakan dorongan untuk menda-—
patkan hasil yang sebaik-baiknya dibandingkan
dengan standard keunggulan. Yang dimaksud
dengan standard keunggulan seperti yang
dikatakan oleh Siti Rahayu Hadinoto (13279:%)
yvakni berhubungan dengan :

1 Prestasi orang lain, artinya ingin

berbuat lebhih baik dari pada yYang



dibuat orang lain.

2. Prestasi diri sendiri yang telah lam-—
pau, artinya ingin berbuat lebih baik
dari prestasinva yang telah lampau.

Z. Dalam hal dengan tugasnya., artinva ia
ingin menyelesaikan tugasnya sebaik
mungkin.

Seseorang yang memiliki motivasi berpres
tasi vyang tinggi., mempunvaili harapan untuk
sukses. Hal ini dikafakan oleh Johnson
(1979:5344) bahwa mahasiswa yvang termotivasi
memiliki harapan yang tinggi untuk sukses dan
memiliki sikap positif terhadap pencapaian
tujuan serta tidak begitu memikirkan kegaga-
lan.

Berdasarkan uraian—urain tersebut maka
dapat dikatakan bahwa mahasiswa yang mempu-—
nyai motivasi berprestasi yvang tinggi akan
berusaha melakukan praktek Menggambar Bangu-—
nan dengan giat dan tekun, sehingga tugas-—
tugasnya dapat diselesaikannya dengan baik.

2.8ikap Terhadap Praktek

Sikap merupakan salah satu faktor penting
dalam menganalisis tingkah laku sosial manu-
sia. Sikap sehagai salah satu aspek psiko-

logis menyebabkan timbulnya pola-pola cara
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berfikir tertentu pada seseorang. Selanjutnya
pola-pola berfikir ini akan mempengarubi tin-
dakan—-tindakannya, baik dalam kehidupan seha-
ri—-hari maupun dalam membuat keputusan—-kepu-
tusan penting. Beberapa pengertian tentang
sikap dikemukakan oleh beberapa ahli antara
lain, Allport (dikutip Rahman, 1985 1 228)
mengatakan bahwa : Sikap ‘merupakan sesuatu
keadaan psikis dan kesiapan sesearang untuk
melakukan kegiatan mental dan fisik, suatu
besiapan untul merespon, suatu keadsan babtin
individu yang terarah pada suatu nilai.

Senada dengan itw Michell (1978 : 124) m=
ngatakan bahwa,sikap adalah suatu kecendrung-
an untuk merespon dengan cara menyenangl atauw
tidalk menyenangi terhadap obiek vang berwujud
orang, konsep dan sebagainya. Selanjutnya
ahli lain Milton (1931:118) mengatakan bahwa
sikap sebagai suatu keteraturan perasaan
serta fikiran dan kecenderungan untuk bertin-
dak terhadap heberapa aspehk dalam lingkungan-—
nya.

Dari ketiga pendapat di atas te=rlihat bah
wa ada hkesamaan pengertian vaitu untuk kecen-—
drungan untuk melakukan kegiatan/bertingkah

laku yvang mengandung nilai tertentu.
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Sikap dapat mendorong seseorang untuk mere—
spon terhadap suatu objek baik dalam bentuk
respon positif ataupun respon ﬁegatif. Dalam
merespon suatu objek Krech (1948 : 52) juga
mengatakan terdapat pola tingkah laku indivi-
du yang bervariasi antara satu dengan vyang
lainnya. Hal ini disebabkan katrena kompleks—
nya aspek—aspek hkehidupan vang dijalani
masing—masing individu, sebagai reaksi ter-
hadap suatu objek dapat bersifat positif atau
negatif. Dengan memperhatikan adanvya hubu-—
ngan antara sikap dengan tingkah laku,
Allport (dikutip Mar‘*at, 1981 : 13) mengata-
kan bahwa terdapat tiga komponen sikap, yai-
tu 2
1. Komponen kognisi., yvang berhubungan dengan

kepercayaan, ide, dan konsep.
2. Komponen afesksi, vang menvanghkut kehidupan

emosional.
Z. kKomponen kaonasi, yang merupakan kecendrung

an untuk bertingkah laku.

Masing—-masing komponen di atas tidak ber-
diri sendiri,tetapi merupakan interaksi dari
komponen—kompanan tersebut secara kompleks.

Selanjutnya dikatakan lagi oleh Mar'at (1931
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H 21)'bahwa : Komponen kognisi akan menjawab
pertanyaan temntang apa vang dipikirkan atau
dipersepsikan "tentang objek itu. Komponen
afeksi akan menjawab pertanyaan tentang. apa
vang dirasakan (positif atau negatif, senang
atau tidak). Komponen konasi akan menjawab
pertanyaan tentang bagaiman kesediaan atau
besiapan untuk bertindak terhadap objek-objek
tertentu.

Sikap positif atau negatif, senang atau
tidak senang terhadap suatu objiek, mempunyai
arti bahwa di dalam menangkap suatu objek a-
kan selalu disertai suatu penilaian terhadap
objek itu. Memilih suatu objek berarti mem-—
herikan penghargaan terhadap objek tersebut,
apakah sesuai atau tidak sesuai dengan sikap-
nya. dJadi antara nilai dan sikap mempunyai
hubungan vang erat. Dengan mengetahui sikap
seseorang, dapat diketahui pula penghargaan
yang berhubungan dengan sikap itu.

Fengertian sikap terhadap pekerjaan, Gil-
mer (19261 3 198) mengemukakan bahwa sikap
terhadap pekerjaan adalah perasaan pelkaria
terhadap pekerjaannya dan kesiapannya untuk
berbuat terhadap faktor khusus vyang ber-—

huburngan dengamn pekerjaannya.
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Sikap terhadap pekerjaan menurut Steers
dan Porter {1983 : 76) terdiri dari & aspek
yvaitu, pengakuan (recognation). prestasi
(achievement), kemungkinan berkembang
{possibility of growth), peningkatan (ad-
vancement), tanggung jawab (responsibility),
dan pekerjaan itu sendiri (work if self).

Berdasarkan pendapat beberapa ahli seper-
ti telah diuraikan terdahulu, maka di dalam
proses belajar mengajar diduga terdapat hu-
bungan antara sikap terhadap pekerijaarn
{praktek) dengan hasil praktek mahasiswa.
Kreativitas

Utami Munandar (12721:1) memberikan penger
tian kreativitas sebagai berikut @ Kreativi-
tas adalah ksmampuan untuk menciptakan sesua-
tu yvang baru, atauw kemampuan untuk membentulk
kombinasi:kombinasi baru dari unsur—unsur,
atau hal-hal vyang sudah ada sebelumnya.
kemudian Moh Amin (1980:4) memberikan pengsr-—
tian kreativitas ss=bagai berikut @ Kreati-
vitas dapat diartikan sebagai pola berfikir
atau ide vang timbul secara spontan dan  ima-
jinmatif, vyang mencirikean hasil-hasil artis-
tik, penemuan—penemuan ilmiah dan pencip
taan—penciptaan Secar?wmﬁﬁgmikyER?J%TEKDPj

WP pADANG
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Kreativitas meliputi hasil sesuatu yang
baru, baik sama sekali baru bagi dunia ilmi-
ah, atau budaya maupun secara relatif baru
bagi individunya sendiri,waladpunun mungkin
orang lain telah menamubkan atauw memprodusir
sebelumnya.

Dari kedua pengertian diatas dapat disim-—
pulkan bahwa kreativitas adalah suatu proses
aktitifitas dalam usaha untuk memperoleh ga-—
gasan atau ide yang baruw yamng timbul secara
spon tan dan imajimatif pada diri sesesorang.

Manusia mempunyai potensi untuk menjadi
kreatif. Seseorang yang bertindak kreatif,
maka self-conceptnya akan tumbuh dan berkem-
bang. Moh Amien (198¢C 2 2 ) mengatakan bah-
wa self consept merupakan aspek terpenting
dalam setiap interaksi manusia, penentu uta-
ma dalam setiap prilaku dan merupakan faktor
penentu  yang vital terhadap intelek, penya—
suaian diri manusia dan keberhasilan dalam
setiap aspek kehidupan.

Terjadinva kreativitas disebablkan karena
pengaruh  bermaca—-macam hal/keadaan. keadaan
tersebut ada vang mendukung dan  membanto

perkembangan kreatvitas, dan ada pula keadaan

VLY JRT PERPUSTAKDAN
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lain yang menghalanginva. Seberapa jauh per-—
kembangan kreativités Sese0rang, tergantung
pada perimbangan antara faktor yang memberi
peluang dan faktor yang dapat menghalanginva.
Sund (dikutip Moh Amien, 1980 : 8-%2) mengata-
kan bahwa seseorang dengan potensi  kreatif
dapat dikenal decara mudah sekali melalui
pengamatan ciri-ciri berikut :

1. Hasrat ingin mengetahul.
2. Bersikap terbuka terhadap pengalaman-—

pengalaman baru.

Al

Fanjana akal.

4, Keinginan untuk menemubkan dan meneliti

n

Cendrung lebih suka untuk melakukan
tugas yang berat dan sulit.

6. Mencari jawaban—jawaban yang mamuaskan
dan komprehensip.

7. Bergairah, aktif dan dedikasi dalam me
lakukan tugas—tugasnya.

8. Berfikir fleksibel.

?. Menanagapi pertanyaan—pertanyaan dan
kebiasaan-kebiasaan untuk memberikan
jawaban lebih banyak.

10, ¥emampuan membuat amalisa dan sintesa.
11, kKemampuan membuat abstraksi.

12. Memiliki semangat inquiry.
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17. kKeluasaan dalam latar belakang kemam—
puan membaca.

Ciri—ciri kreatif di atas memherikan gambaran
tentang ciri-ciri kreatif dalam berfikir dan
Cciri-ciri kreatif dalam bersikap (afektif krea-
tif)y vang akan mewujudkan suatu tingkah 1aku
kreatif.

Utami Munandar (1985 :  88-93) mengatakan
bahwa tingkah laku kreatif terwujud dari kognitif
(kemampuan berfikir) kreatif dan afektif kreatifT
(sikap dan nilai). Selanjudnya dikatakan lagi
ciri-ciri kognitif kreatif meliputi keterampilan
berfikir lancar, keterampilan berfikir luas,
teterampilan orasional, keterampilan mensrima dan
kbeterampilan menilai. Sedanghkan ciri—-ciri afektif
kreative terdiri dari rasa ingin tahu, bersifat
imajinatif, merasa tertantang oleh kemajuan, si-
fat berani mengambil resiko dan mempunyai sifat
menghargai.

Fada tulisan lain Utami Munandar (1977 : 77)
mengemukakan operasionalisasi dari sikap kreativ
yvaitu :

1. Keterbukaan terhadap pengalaman baru dan

luar biasa.

~

2. Fleksibel dalam berfikir.

-

Z. Kebebasan dalam ekspresi dan pernyataan.
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4. Menghargai fantasi.

5. Berminat terbadap aktivitas kreatif.

6. Mempercayai gagasan sendiri.

7. kKebebasan dalam penilaian.

4, Prestasi Praktek Menggambar Bangunan

Fraktek Menggambar Rangunan adalah aktivitas
mengerjakan tugas—tuga; Mernggambar Rangunan  yang
bertujuan umntuk melatih mahasiswa agar terampil
merencanakan dan menggambarkan konstruksi dari
suatQ Eangunan Gedung.

Bentuk proses belajar—-mangajarnya dititik-
beratkan pada pembentukan keterampilan. Untuk
dapat melaksanakan tugas-tugas menggambar dengan
baik mahasiswa terlebib dahulu sudah menQQasai
pengetahuan tentang konstruksi bangunan dan
pengetahuan tentang menggambar teknik, yarg
diperoleh pada pelajaran teori tentang konstruksi
bangunan yang diberikan di kelas.

Feterampilan menurut Helmut Nolker dan
Schoenfeldt (terjemahan Agus Setiadi, 1983:82),
adalah keahlian menggunakan peﬁgetahuan dan
keahlian melakukan pekerjaan. Kemudién Mardi
FRasyid (1928% : 1) mengatakan bahwa ketarampilan
adalah suatu performansi yang ekonomis dan efek-
tif dalam pencapaian suatu maksud. Ekonomis dalam

arti psnggunaan bahan, wak s YAAP HPERRUGTARND an
Wi PADANG



tenaga yang dikeluarkan.

Hal serupa juga dikemukakan ol=h Jemari Marda
pi vang mengatakan bahwa keterampilan adalah
integrasi dari perbuatan yang teratur dengan baik
di bawah kondisi yamng bermacam—macam. Bila ditin-—
jau karakteristik dari hketerampilan, maka  hkompo-
nennya meliputi kecepatan ke?ja, ketelitian
berja, irama, kebiasaan, dam usaha.

Suatu keterampilan mempunyai 3 sifat (David
Legge, 1970 : 22) yaitu :

1. Keterampilan vyang pada dasarnya terdiri
dari bangunan aktivitas vang terorgani-
sir dan terkoordinir vyang berhubungan
dengan objek dan melibatkan seluruh rantai
indra.

2. Dipelajari sedemikian rupa sehingga pe-
ngertian tentang objek ataw situasi dan
bentuk perbuatan dibangun sedikit demi
sedikit didalam suatu program latihan
vang berulang-ulang.

. kKeterampilan adalah suatu rangkaian pe-
ngertian dimana pada seluruh pola terdapat
banyak proses atau perbuatan yang tersu-—
sun dan terkoordinir dalam swatu urutan

waktu.

Dari pendapat-pendapat di atas dapat disim—
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pulkan bahwa keterampilan' adalah parftormansi
suatu pekerjaan dengan melibatkan indra, vang di-
lakukan secara tersusun dan terkoordinir menurut
uratan waktu. KkKeterampilan tersebut mencakup
kecakapan menggunakan pengetahuan, pendapat dan
pikiran dalam berbagai bentuk pekérjaan secara
ekonomis dan efektif.

Ciri khusus dari keterampilan adalah menekan-
kan gerakan otot serta koordinasinya dalam meng-
gunakan perhkakas, adanva keaiatan fisik vang
dapat diamati serta melibatkan kegiatan kognitif.
Dalam keterampilan seseorang mengaktifkan ototnya
sekaligus memanifestasikan kemampuan kognitifnya
dalam bekerja.

kemampuan praktek adalah pembentukan keteram—
pilan dalam kegiatan praktek. kKemampuan tersebut
tercermin dalam hasil kerja yang diperoleh, vang
maliputi F kawasan (domain) yaitu kawasan koani-
tif. psikomotor dan afekitif. - Seperti dikatakan
Edward (1985 : 3S) bahwa suatu kemampuan dapat
dipandang sebagai paket dari elemen—elemen ke-
tiga kawasan terssbut.

ketiga domain kognitif,psikomotor dan éfektif
tersebut tercermin dalam berbagali aspehk pesnguasa-
an vang harus dimiliki setiap mahasiswa vyang

mengikuti kegiatan ini. Aspek-aspek p2nguasaan
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tersebut adalah pengetahuan dasar menggambar,
pengetahuan konstruksi, harmonisasi dan  suatu
gambar konstruksi, kebersihan dan waktu vang
diperlukan dalam penvelesaian suatu bahan

Fengetahuan dasar meliputi kemampuan dalam
menerapkan ilmu proveksi, simbol-simbol., normali-
sasi ke dalam perangkat gambar konstruksi. Kemu—
dian penguasaan pengetabhuan konstruksi adalah
betul tidaknva b2ntuk konstruksi yang digambar-—
kan, apakabh sesuai dengan perhitungan yvang diper-—
syaratkan. Seterusnya harmonisasi dan komposisi
adalah perwujudan kreativitas mahasiswa melahir-
kan suatu  bentuk/gagasan serta gambar—gambar
tersebut pada kertas gambar. Aspek kebersihan
yang dimaksudkan adalah kerapihan mahasiswa
dalam mengefjakan tugasnya. Terakhir aspek waktu
adalah hkecepatan maksimal vang dapat dicapal
mahasiswa dalam melahirkan karyanya.
Kerangka Berfikir

Seperti telah dikemukakan terdahulu bahwa
praktek Menggambar Bangunan adalah sktivitas me-—
noerjakan tugas—tugas Menggambar FEBangunan vang
hertujuan untuk melatih mahasiswa agar terampil
maerencanakan damn mendggambar konstruksi dari suatu
Bangunan Gedung.

Dalam usaha pencapaian prestasi maksimal pada
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praktek Menggambar Bangunan, karakteristik psiko-
logik seperti motivasi berprestasi, sikap terha-
dap praktek dan kreativitas ikut berperan. Hal
ini telah diuraikan pada kajian teori éébelumnya,
kemudian beberapa peneliti lain juga telabh mem—
buktikannya. Penelitian Kasman Rukun (1988 : 97-

?8), dimana ditemukan bahwa terdapat kontribusi

motivasi berprestasi terhadap kemampuan prakti-’
~

A
kum elektronika dasar (R =0,13), terdapat kon-

tribusi sikap terhadap kemampuan praktikum elek-—
tronika dasar (R =0.20) dan ke mudian juga

terdapat kontribusi kreatifitas terhadap kemam-

>
<

puan praktikum elektronika dasar (R =0.11).
Bertitik toclak dari dasar pemikiran di atas
dapat disimpulkan bahwa diduga terdapat kontri-
busi antara motivasi berprestasi. sikap terhadan
praktek dan kreativitas terhadap praktek Menggam
bar Bangunan mahasiswa jurusan FT. Bangunan FFTE
IKIF Fadang. i

Adapun model kontribusi antara masing-—-masing

variabel adalah sebagai berikut :
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Gambar 1. Model kentribusi antar variabel pens—

litian
¥ = Motivasi berprestasi
1
¥ = Sikap terhadap praktek
2
# = Kreativitas
Y = Prestasi prakek menggambar bangunan

Berikut ini akan dijelaskan secara lengkap

hubungan antara masing-masing variabel @

1.

Hubungan Antara Motivasi BRerprestasi dengan
Prestasi Menggambar Bangunan

Motivasi berprestasi merupakan suatuw do-
rongan vang dapat membuat seseorang berpres-—
tasi. Dalam hubungannya dengan prestasi prak-
tek Menagambarr Bangunar, motivasi berprestasi
merupakan suatu dorongan wﬁﬁ“ggWﬁaﬁgﬁ?Ugﬁﬁﬁﬁﬁt

Wi PADANG
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mahasiswa halakukan aktivitas mengerjakan
tugas-tugas gambarnya.

Mahasiswa dengan motivasi berprestasi yang
tinggi akan terlihat dalam proses pelaksanaan
tugas-tugasnya dengan ciri-ciri sebagai beri-
but ¢ pemanfaatan waktu secara efektif danm
efisien, pemarifaatan sarana- secara optimal,
dan mengarahkan kemampuannya secara maksimal.
Mahasiswa vyang memiliki motivasi berprestasi
rendah tidak menamﬁakkan seméngat bersaing dan
bekerja keras. Dengan kata lain, mahasiswa
vang memiliki motivasi berprestasi tinggi akan
lebih giat melaksanakan tugas—tugasnya Jika
dibandingkan dengan mahasiswa yang bermotivasi
hanya sekedar untuk menghindari kegagalan
saja. Untuk itu dapat dikatakan bahwa dalam
mencapali prestasi praktelk menggambar antara
seorang mahasiswa dengan yang lainnya berbeda.
Semakin kuat motivasi Dberprestasi, semakin
kuat pula doromgan untuk mencapai prestasi.

Mahasiswa vanag dengan mengerahkan usaha
dan kemampuannya secara maksimal dapat dira-

malkan akan mempsroleh prestasi yang tinagi.



27

sebaliknya mahasiswa yang tidak memanfaatkan

usaha dan kemampuannya secara maksimal dapat

diramalkan bahwa prestasi vyang diperoclehnya

rendah.
Atas dasar uraian kerangka berfikir
diatas, diduga bhahwa motivasi berprestasi

mempunyal kontribusi positif terhadap praktek
Menggambar Rangunan.
Hubungan Antara Sikap Terhadap FPraktek Dengan
Frestasi Praktek Menggambar BRangunan

Faktor lain yang berkontribusi dengan Pres
tasi Praktek Menggambar Bangunan adalah sikap
mahasiswa terhadap praktek itu sendiri. Sikap
mahasiswa terhadap praktek adalah perasaan
mahasiswa tersebut terhadap prakteknya dan
kesiapannya untuk berbuat terhadap faktor
Lhusus yang berhubungan dengan prakteknya.

Sikap terbadap praktek menggambar merupa-
kan sesuatu yang dipelajari dan sikap menentu-—
kan bagaimana mahasiswa bereaksi terhadap
pelaksanaan tugas—tugas gambarnya serta dapat
menentukan prestasi yang diperoleh mahasiswa
tersebut nantinvya. Reaksi tersebut dapat
bersifat positif (senang) atau bersifat nega-
tif (tidak senang). Mahasiswa vyvang memiliki

sikap positif (senang) akan mzlaksanakan
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tugas;tugasnya secara lebih baik dibandingkan
dengan mereka vyang memiliki sikap negatif
(tidak senang).

Sikap positif (senang} terhadap Fraktek
Menggambar Bangunan akan memberikan sumbangan
vang positif pula terhadap Frestasi Fraktek
Menggamharnya. Dengan adanya rasa senang dalam
melaksanakan tugas—-tugas vang dikerjakan akan
mengakibatkan mahasiswa tersebut belajar lebih

baik, sehingga diharapkan akan sukses pula

.dalam pencapaian tujuan praktek.

Berdasarkan pada kerangka berfikir di atas
mala diduga Sikap Terhadap Fraktek memberikan
kontribusi positif terhadap Prestasi Fraktek
Menggambar Rangunan.

Hubungan Antara Kreativitas dengan Frestasi
Menggambar Bangunan

kreativitas dapat membantu mahasiswa
menciptakan dan menghasilkan tugas—-tugas prak-
tek Menggambar Bangunan yang bermilai  tinggi.
Dengan adanya kreativitas dengan ciri-cirinya
seperti rasa ingin tabu, bersikap terbuka
terhadap pengalaman-pasngalaman baruw, keinginan
uwntulk menemukan  dan  meneliti, bergairah,
aktif, dedikasi dalam malaksanakan tugas-

tugas, berfikir fleksibel, memiliki semangat
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inguiri dan lain—-lain merupakan faktor—-faktor
vang akan membimbing mahasiswa dalam proses
penciptaan dan penggambaran suatu bentuk kon-
struksi yang memenuhi kriteria kokoh, artistik
dan efisien.

Dalam praktek Mengambar Bangurnan, terlibat
bahwa mahasiswa vang kreatif memiliki rasa per
caya diri yang tinggi, tidak mudah terpenaga-
ruh, memiliki kematangan dan lebih bersemanqgat
dan hal ini merupakan modal baginya untuk
dapat menghasilkan ide-ide baru dalam mengha—
silkan tugas—tugas berprestasi tinggi. Makin
tinggi kreativitas mahasiswa maka makin timggi
pula Frestasi Fraktzk Menggambar Rangunan vang
diperclehnvya.

Dari uraian kerangka berfikir ini, diduga
bahwa kreativitas memberikan kontribusi posi-
tif’ terhadap prestasi praktek Menggambar
Banggnan.

Perumusan Hipotesis

Berdasarkan kajian teori dan keranghka
berfikir, maka dapat difumuskan hipotesis pe-
nelitian ini =
1. Terdapat vang positif antara motivasi ber-—

prestasi dengan prestasi praktek Menggam-

bar Rangunan.
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Terdapat korelasi yang positif antara sikap
terhadap praktek dengan prestasi praktek

Menggambar Eangunan.

Terdapat korelasi vang positif antara kre
aktivitas dengan prestasi praktek Menggam
Terdapat korelasi positif secara bersama

sama motivasi berprestasi, sikap terhadap
praktek dan kreativitas terhadap prestasi

pirak tek Menggambar BRangunan.
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BABRB III

RANCANGAN PENELITIAN

FPopulasi dan Sampel

Fopulasi dalam penelitian ini adalah maha -
gsiswa jurusan PT.Rangunan yang telah mengikuti
mata kuliah Konstruksi dan Menggambar Bangunan
111, pada semester Junwari - Juni 1990, vang
berjumlah 63 orang. Dipilihnya mahasiswa vang
mengikuti mata kuliah Konstruksi dan Menggambar
Bangunaﬁ IJIT adalah karena mata kuliah ini
merupakan mata kuliah terakhir dari ranghkaian
mata kuliah Konstruksi dan Menggambar Bangunan
dan setiap tugas vang dikerjakan mahasiswa
memiliki unsukF—unsur kreativitas, sikap, dan mo-
tivasi berprestasi.

Teknik pengambilan sampel diambil menurut
Nomogram Harry King (dikutip Sukamto, 1988 : 5),
vyaitu dengan papulasi sebanyak &3 orang pada
taraf signifikasi 8% diperoleh Jjumlah sampel

sebanyak B2Y% dari jumlah populasi. Dari perhi-

tungan di atas dipercleh jumlah sampel = 82% ¥
&3 orang = 51.66 ™~ 52 orang yang diambil secara
acalk.

Metoda Fenelitian
Fenelitian ini bersifat ex post facto. data
vang dikumpulkan sudah dimiliki responden. Data

1
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dikumpulkan dari responden dengan menggunakan
kuesioner dan data nilai praktek Menggambar
Bangunan. Data kuesioner langsung diperoleh
dengan memberi angket pada responden, sedangkan
data nilai praktek Menggambar Bangunan diperocleh
dari dosen-dosen yang mengajar praktek tersebut.
Teknik Fengumpulan Data
1. Definisi Operasional
2. Motivasi Berprestasi
Motivasi berprestasi adalah dorong-
an vyang timbul dari dalam diri mahasiswa
untuk mengikuti kegiatan mengerjakan tu-—
gas—tugas praktelk Menggambar Bangunan
untuk mencapai suatuw prestasi, yang dapat
diukur dengan menggunalkan hkuesioner.
b. Sikap. terhadap praktek
Sikap terhadap praktek adalah kecen-
cendrungan ekspresi mental mahasiswa uvntuk
berprilaku dalam aktivitas praktek Meng-
gambar ERanaunan, baik prilaku positif
maupun prilaku negatif. FPrilakua ini dinya-
takan sescara verbal dan diukur dengan msng
gunakan hkuesioner
c. Kreativitas
EKreativitas adalah sikap kreatif vang

menunjukkan adanya keterbukaan terhad

m
T
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pengalaman baru, fleksibel dalam berfikir,
kebebasan dalam ekspresi dan pernyataan
menghargai fantasi, minat terhadap aktivi-
tas kireatif, kepercayaan terbadap gagasan
sendiri dan kebebasan dalam penilaian,
vang diukur dengan menggunakan kuesioner.
Frestasi Fraktek Menggambar Rangunan
FPrestasi Fraktek Menggambar Rangunan
adalah penguasaan praktek Menggambar
Bangunan vang dicerminkan oleh hasil
belajar praktelk mahasiswa, dengan menggu-—

1
nakan lembaran penilaian praktekl.

2. Instrumen dan Teknik Pengukuran

=

Fuesioner Motivasi Rerprestasi

Instrumen motivasi berprestasi adalah
angket dengan sejumlah indikator yaitu
motivasi belajar. penghindaran kegagalan
dan pengharapan keberhasilan, yang berjum-—
lah 23 butir.

Bentul alat ukur menggunakan skala
model Likert dengan lima pilihan Jjawaban

dengan skor satu sampai lima untuk masing

s
-

masing bhutir pertanvaan.
Kuesiongr Sikap Terhadap Fraktebk.
Instrumen sikap adalah berberntuk -

angket dengan dua indikator vaitu, sikap
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vang menyenangkan dan sikap vyang tidak
menyenanagkan. Jumlah pertanyaan dari ins-—
trumen sikap terhadap praktek sebanyak
26 butir.

Alat uwkur menggunakan skala Likert,
dengan pilihan jawaban terdiri dari shkor
satu sampai lima untuk masing—masing butir
pertanyaan.i)

Kuesioner Kreativitas

Instrumen kreativitas berupa anghkst
yvang disusun berdasarkan dimensi sikap
kreatif dari Utami Munandar (1981) yaitu:
keterbukaan terhadap pengalaman baru,
fleksibel, dalam berfikir, kebebasan dalam
ekspresi, menghargai fantasi, minat terha-
dap aktivitas kreatif, kepercayaan terha-—
dap gagasan dan kebebasan dalam penilaian.
Instrumen ini berjumlah 46 butir.

Alat ukur menggunakan skala Likert, dengan
pilihan Jjawaban terdiri dari satu sampai
lima untuk masing—-masing butir pertanyaan.
Lembaran penilaian praktel Mengambar
Rangunan

Lembaran penilaian praktek Menagambar
Eangunan terdiri dari komponen pengetahuan

dasar, pendgetahuan konstruksi, hormonisa-

X‘/'i!_ .:! l‘v;v‘-o.i ‘:)E:?’F)‘J’; T:'. ;‘(Iﬂﬂ.'\

IKIP

PADANG



-
=

I8
si, kebersihan dan waktu. Lembaran peni-
nilaian FPraktek Mengagambar Bangunan dengan
menggunakan format penilaian yang dilaksa-—
nakan pada Jurusan FT. Bangunan FFTE IKIF
Fadang (lampiran).i)

Uji Coba Instrumen

Instrumen motivasi berprestasi., sikap
terhadap praktek dan kreativitas sebelum di-
digunakan diujicobakan terlebih dabulu untuk
mengetahuli kesahihan (validitas) dan keteran-
dalan (reliabilitas).

Menurut Fernandes (1784 : 43) validitas
terdiri dari 3 golongan yaitu validitas isi,
validitas vyang dikaitkan dengan hkriteria
tertentu (criterion related validity) dan
validitas konstruk. Uji validitas pada pene-
litian ini digunakan wvaliditas isi dan wvali-
ditas butir. Uji wvaliditas isi dilakukan
dengan menghkonsultasikan dengan pembimbing
(konsultan) apakah butir—-butir tersebut sudah
menggambarkan indikator. Uji validitas butir
dilakukan dengan menggunakan rumus korelasi
Froduct Moment. melalui alat bantu  komputer

vang diprogram oleh Nasrullah Aziz.

Setelah wji validitas, maka dilanjutkan

itasnva, . _dari
TR US TR A

IKIP PADANG
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butir—-butir yang telah sahih tadi. Untuk uwiji
reliabilitas juga digunakan alat bantu kom-
puter vang diprogram oleh Nasrullah Azis,

yvang menggunakan rumus kKoefisien Alpha.

Setelah dilakukan uwji coba validitas
diperoleh hasil sebagai berikut = untuk
variabel motivasi berprestasi dari I3  butir
pertanyaan.terdapat S butir vang tidak sahih.
Untuk'variabel sikap terhadap praktek dari 26
butir pertanyaan terdapat 4 butir yang tidak
sahih, sedangkan untuk variabel kreativitas
dari 46 butir pertanvaan terdapat 7 butir
vang tidak sahih. Semua butir-butir vyang
sahih tersebut digugurkan dan tinggal butir-
butir yang sahih saja.

Tingkat keterandalan (reliabilitas), dari
butir—-butir vang sahih diperoleh angka seba-
gai berikut, untuk tingkat keterandalan mo—

tivasi berprestasi ¢ sebesar 0,886,tingkat
tt

keterandalan sikap terhadap praktel diperoleh

harga r sebesar 0.764 dan tingkat keteran-
tt
dalan kreativitas diperoleh harga r saebesar
tt
0.984.

Menuruat Thorndike dan Hagen (dikutip
Fernandes, 1984 : 41) tingkat keterandalan

minimum adalah 0.50. Dengan demikian tingkat
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keterandalan motivasi berprestasi, sikap
terhadap praktek dan kreativitas diatas cukup
tinggi.l)

Teknik Analis Data

Deskripsi data dari masing-masing varia-—
bel dilakukan dengan mencari harga Mean (M),
Simpangan Baku (8SD), Modus (Mo) dan Median
(Me) .

Untuk menguji hipotesis digunakan teknik
analisis regresi sederhana dan regresi
ganda, dengan menggunakan alat bantu komputer
vang diprogram oleh Nasrullah Aziz.

Untuk mengetahui hubungan antara varia-—
bel-variabel digunakan teknik Korelasi Par-—
sial. Fengujian hipotesis dipakai taraf Sig-
nifikansi 5%.

Untuk dapat menggunakan teknik analisis
regresi terlebih dahulu harus dipenuhi be-
berapa persyaratannya. Menurut kerlinger
(1975 : 47) untuk dapat menggunakan teknik
analisis reqgresi, pengambilan sampel harus
secara acak, distribusi gejala yang diseli-
diki dalam masing-masing populasi adalah
berdistribusi normal dan variabel bebas.,
mempunayai sifat hubungan liniar dengan va-

riabel terikat.
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Menurut Sutrisno Hadi (1978 :@: Z50) untuk

uii normalitas dapat digqurakan teknik anali-
sis Chi-kuadrat. FKemudian menurul Sudjana
(1982 : Z17) wuntuk uji linmieritas digunakan
teknik Analisis Varian (Anava). Taraft signi-
fikansi vang digunakan dalam penelitian  ini
adalah S%. Uji normalitas dan liniaritas
tersebut digunakan alat bantu komputer vyang

diprogram cleh Nasrullah Aziz.



BEAER IV
HASIL PENELITIAN
Fada bagian ini akan disajikan hasil peneliti-
an dan iterpretasi terhadap hasil penelitian.
A. Deskripsi Data
1. Motivasi BRerprestasi
Data lengkap dari motivasi berprestasi
{X1) dapat dilihat pada lampiran 2, kemudian
dari perbitungan deskripsi data diperoleh
harga sebagai berikut :
a&. Mean (M) = 101,654, dan
b. Simpangan Baku (5D) = 12,939
2. Sikap Terhadap Praktek.
Data lemngkap dari sikap terhadap praktek
(X2) dapat dilihat pada lampiran 2. kemudian
dari perhitungan deskripsi data diperoleh
harga sesbagai berikut :
a. Mean (M) = 78,76, dan
b. S8impangan baku (SD) = 2,572
3. Kreativitas
Data lengkap dari kreativitas (X3) dapat
dilihat pada lampiran 2, kemudian dari per-—
hitungan deskripsi data diperoleh harga
sebagai berikut =
a. Mean (M) = 155,63, dan
b. Simpangan baku (SD) = 14,783

9



4. Prestasi FPraktek Menggambar Bangunan
Data lengkap dari prestasi praktek meng-
gambar bangunan (Y) dapat dilihat pada lam-—
piran 2, kemudian dari perhitungan deskripsi
data diperoleh harga sebagai berikut :
a. Mean (M) = 69,221, dan
b. Simpangan baku (5D) = 14,5357
B. Pengujian Persyaratan Analisis
Fersvaratan teknik analis vang dilakukan
seperti vyang telabh diuraikan pada Bab III,
adalah uji normalitas dan uji Linearitas.
1. Fengujian Normalitas
Untuk pengujian normalitas sasaran data da-
ri motivasi berprestasi, sikap terhadap Fraktek
Menggambar Rangunan digunakan teknik analitis 3
Chi-kuadrat dengan menggunakan alat'bantu kom—
puter dari hasil. Dari olahan terssbut dipero-

leh harga Chi-kuadrat.dari masing—-masing varia-

bel seperti terlihat pada tabesl dibawah ini
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Tabel 1. Hasil Uji Normalitas VYariabhel Motivasi

Berprestasi (X1)

Klas : fo fh 2
it : (6 T Q.43 :
2 z i 1,44 : X
8 - & : 4,12 HER S 9SS ¥
7 s 44 3 8,28 DORKERRKKRKAKKK
& = 9 = 11,74 oKKKERACKREK
=) : 42 11,74 DOKRKEARKKKKRE
4 - - 8,28 HED O & & & ¢
= H 3 : 4,12 HER & 2 3 8
2 : = i 1.44 IS & @ ¢
1 - Q 0,43 :
Rata-rata = 101,654
Simp. Baku = 12,939
Chi Kuadrat = bH,961
p = 0,818



Tabel 2. Hasil Uji

Normalitas

Terhadap Fraktek (X2)
Klas : fo = fh

10 : o 0,43 -

L s 1 3 1,44 2

8 : & @ 4,12 :

7 ¥ 10 3 28.28 2

& ! 13 3 11,74 s

a 2 8 & 11,74 i

4 : 8 8,28 %

S H g8 ¢ 4,14 5

2 - 1 = 1,44 H

1 : O = 0475 :
Rata-rata = 73,7469
Simp. Baku = 92,372

Chi kKuadrat

p

10,010

0,540

Variabel GSikap

X

KEKXKK
KKKKKKKKKR
KREKEKRRKKKKK
KEKKKK

Kk KR OK ROk K

¥k KR KRk K



Tabel Z. Hasil Uji Normalitas Variabel kKrea-—

tivitas (X3)

14

o

10

Klas :
10 8

9 ]

a8 H

Fd Y

& H

8 )

4 z

1 s
Rata—-rata

Simp. Baku
Chi kKuadrat

B

fh

0,43 -

1,44 : KX

4,12 HE ¢ 3

8,328 ORRORRAOK K KRR K
11,74 IOKKKRRRERKRRKKR
11,74 HER S 88 ¢ |

8,28 ORRKRRRORROKK
4,12 IR S S % &% ¢

i1.44 I 3

0,43 £

158, &35

14,783

7.488

MHLIKC UPT PERPUSTAKAAN
IKIP PADANG
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Tabel 4. Hasil Ujii Mormalitas Variabel Frestasi

Fraktek Menggambar Bangunan (Y)

kKlas ¢ fo = fh
10 : o = 0,43 s
4 : & 3 1,44 I 9
8 5 4 oz 4,12 HI & & &
7 : 12 8,28 TOKKRKRERARAKKEK
b g 13 = 11,74 DORKRRKKRAKKK
o - 7 A 11,74 T O RERkREER
£ S 2,28 T ORKKRRKRRKKK
3 g 4 4,12 IR & & & §
=2 s 2 & 1.44 I @ 4
1 s Q H Q. 4% o
Rata—-rata = &7 ,22
Simp. Baku = 14,357
Chi kuadrat = 5,285

H]

p VIIEHEORT PERPUSTAKAAN

IKIP PADANG
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Berikut ini disajikan ringkasan hasil uwjl nor—

malitas dari keempat variabel tersebut.

Tabel 5. Ringkasan Hasil Uji Normalitas
2 t

Mo. = Variabel Fenelitian : X o+ X ,p = 0% =
1. : HMotivasi Berprestasi : 46,86 : 15,207
2. * 8ikap Terhadap Fraktek : 10,1 : 15,507 :
Z. ¢ Kreativitas r 2,49 3 185,507 =
4, : Prestasi Praktek Meng— @ g !
: gambar Bangunan : 5,28 : 15,307

Dari angka—angka yang terdapat tabel & di

atas dapat dilihat bahwa harga Chi-kuadrat yang

2
a5

diperaleh (X.D) masing-masing variabel peneli-
tian ini di bawah batas penolakan yang terdapat
pada tabel (XLt). Dengan demikian dapat disim-
pulkan bahwa distribusi motivasi berprestasi,
sikap terhadap praktek, kreativitas dan presta-
si  praktek menggambar bangunan berdistribusi

novrmal .



2. Pengujian Linearitas

Untuk menguji liniaritas. motivasi berpes

tasi, sikap terbhadap praktek dan kreativitas

terhadap prestasi praktek menggambar bangunan

digunakan teknik analisis regresi sederhana de-

ngan mengguﬁakan alat bantu komputer.

Hasil uji liniaritas tersebut dapat dilihat

pada tabel 6.7 dan 8 berikut ini @

Tabel 6. Hasil Uji Liniaritas Variabel X1 De-—

ngan Y.
Sumber Jk db Rk F p
Regr.kuadratik F87.58 2 193.79 0.91 0.65
FRegr. Linear Z87.54 1 387.54 1.86 0.18
Keuntungan 0.04 1 0.04 0,00 0.724
Res. kKuadratik 10,419.12 49 212.64 -
Total 10,886.70 31 - -
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" Tabel 7. Hasil Uji Lipieritas Variabel X2 De-

ngan Y.

Sumher Jk db RE F p

Regr.kuadratihk 4,446,522 2 2,223.26 17.17 0.00

Regr.Linear 4,267.492 1 4,267.4%9 32.38 0.00
Keuntungan 18Z.03 1 187.03 1.41 0.2
Res.kKuadratik 6,360,188 42 129.80 - -
Total 10,806.70 51 - ~ -
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Tabel 8. Hasil Uji Linieritas Variabel X3 De-
ngan Y.

Sumber JEK db RE F P

Regr.Kuadratik 215.90 =z 107.95% 0.50 0.51

Regr.Linear 95.40 1 25.40 0.45% 0.51

kKeuntungan 120.30

Res. Kuadratik 10,5390.81

Dari

atas dapat disimpulkan bahwa asumsi

motivasi berprestasi
praktel

prrak tek

bangunan (YY),

praktek menggambar bangurman

hasil uji linearitas

mengagambar bangunan

kreativitas (X3)

1 120.50 0.56 0.53
45 216.14 - ~
51 - - -

tabel-tabel di
linieritas

(X1) dengan prestasi

(Y), sikap terhadap

{XZ2) dengan prestasi praktelk menggambar

dengan prestasi

(Y) terpenuhi.
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C. Pengujian Hipotesis

1.

Kontribusi Motivasi Berprestasi Terahadap
Prestasi Praktek Menggambar BRangunan
Analisis regresl sederhana antara X1 de-—

ngan Y, diperoleh koefisien Lkorelasi (R)

~

-

= 0,12 dan koefisien determinasi (R ) = 3,04
Berikut ini diperlihatkan tabel keberartian

harga korelasi (F)

Tabel 2. Analisis kKeberartian Harga Korelasi X1

Dengan Y
Sumber Jk db Rk F ul
Regr.Linear 387.54 1 337 .54 1.864 0,18
Fes. Linear 10,41%.17 50 208.38 - -
Regr.kuadratik F87.58 2 123,79 0.91 Q.&D
Res, Kuadratik 10,41%.12 49 212.64 - -
Total 16,8048.70 51 - - -

Dari angka-—-angka yang terdapat pada ta-
bel di atas ternyata F ocbservasi = 1,864
F tabel = 4,03, pada taraf signifikansi 5%.
Berdasarkan hasil-hasil di atas maka

dapat disimpulkan bahwé tidak terdapalt kon-
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tribusi positif motivasli berprestasi terha-—
dap prestasi praktek menggambar bangunan pa-—
da taraf signifikansi 3S%.

Dengan demikian hipotesis nol (Ho) dite-—
rima danm hipotesis penelitian ini (Ha) vyang
berbunyi t Terdapat hkontribusi positif
Motivasi Berprestasi Terhadap Frestasi
Fraktek Menggambar Rangunan ditolak pada
taraf signifikansi 52.1)

Kontribusi Sikap Terhadap FPrestasi Praktek
Menggambar BRangunan.
Analisis regresi sederhana antara X2 de-

ngan Y, diperocleh koefisien hkorelasi (R)

>
a

= 0,63 dan koefisien determinasi (R ) = 0,39
Berikut ini diperlihatkan tabel keberartian

harga korelasi (F)



a1
Tabel 10. Analisis kKeberartian Harga Korelasi X2

Dengan Y.

Sumber JK db RE F p
Regr.Linear 4,267.49 1 4,26F.49 Z2.098 0.00
Res. Linear 6,947.21 30 1Z0.86 - -
Regr.kuadratik 4,4446.52 2 2,223.2 17.13 0,00
Res. Kuadratik 6,.360.18 49 129.80 - -
Total 10,806.70 51 - - -

Dari angka—angka yang terdapat pada ta-—
bel di atas ternyata F observasi = JF2,3B >
F tabel = 4,053, pada taraf signifikansi 5%.

Berdasarkan hasil—-hasil di atas maka
dapat disimpulkan bahwa terdapat kontribusi
positif sikap terhadap prestasi praktek
menggambar bangunan pada taraf signifikansi
% .

Dengan demikian bipotesis nol (Ho) dito-
lak dan hipotesis penelitian ini {(Ha) vang
berbunyi * Terdapat kontribusi positif
Motivasi Berprestasi Terhadap Frestasi
Fraktek Menagambar Bangunan diterima pada

taraf signifikansi SX.




-

3. Kontribusi Kreativitas

n
kJ

Terhadap FPrestasi

Praktek Menggambar BRangunan.

Analisis regresi sederhana antara X3 de-—

ngan Y, diperoleh koefisien

korelasi (R)

=
-

= 0,09 dan koefisien determinasi (R ) = 0,02

Berikut ini diperlihathkan tabel

harga korelasi (F)

keberartian

Tabel 11. Analisis Keberartian Harga kKorelasi

XZ Dengan Y.

F5.40

214,23

Sumher JK

Regr.Linear F3.40
Rezs. Linear 10,711.30
Regr.kKuadratik 218.70

Res. kKuadratik 10,590.81

107.95

216.14

F P
0,45 0.51
050 0.51

Dari angka—angka

bel di atas ternyata F

F tabel = 4,03,

Berdasarkan

pada taraf

vang terdapat pada ta-

ofservasi = 0,45

hasil—-hasil

dapat disimpulkan bahwa tidak

tribusi positif kreativitas

signifikansi 9%.

atas maka

terdapat kon-

terhadap pres—

VLTI UPT PERPUSTAKAA

P

PADANG
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tasi praktek menggambar bangunan pada taraf
signifikansi 5%.

Dengan demikian hipotesis nol (Ho) dite-
rima dan hipotesis penelitian ini (Ha) vyang
berbunyi : Terdapat kontribusi positif
Kreativitas Terbadap Frestasi Fralktek Meng-—
gambar Bangunan ditolak pada taraf signifi-
kansi S%.

Kontribusi Motivasi Berprestasi, Sikap,
Kreativitas Terhadap Frestasi Praktek Meng
gambar BRangunan
a&. Hubungan Antar Variabel
Hubungan antara masing—-masing varia-
bel dapat dilihat pada Tabel 12 berikut:

Tabel 12. Matrik Interkorelasi

X 1 2 = Y

i 1.00 Q.58 .31 0.19
p 0.00 0,01 0 .00 0.18
2 0,38 1.00 0.41 04 B3
u] O 01 Q.00 0,00 0,00
A 0., 3l 0.41 1 60 Q0L.09
p 0,00 .00 Q.00 Okl
Y 0.19 0.63 0 .09 1.00

u] 0.13 Q.00 0] Q.00
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Dari hasil tersebut diperoleh harga r
dari masing—masing variabel sebagai
berikut :

Foefisien KkKorelasi antara Motivasi
berprestasi (X1) dengan sikap (X2) adalah
riz2 = 0,38 » rt = 0,279 pada taraf signi-
fikansi 3%, berarti terdapat hubungan
antara Motivasi Berprestasi dengan Sikap
pada taraf signifikasi 5%.

Koefisien korelasi antara motivasi
berprestasi (X1) dengan kreativitas (X3)
adalah = rl1Z% = 0,51 > rt = 0,272 pada
taraf signifikansi 3%, bertarti terdapat
hubungan antara motivasi berprestasi
dengan Kreativitas pada taraf
signifikansi 35%.

koefisien Korelasi antara HMotivasi
Berprestasi (X1) dengan prestasi Fraktek

Menggambar Rangunan (X4) adalah @ r 14=

0,19 < rt = 0,279 pada taraf signifikansi
D% berarti tidak terdapat hubungan
antara Motivasi Berprestasi dengan

Frestasi Fraktek Menggambar Bangunan pada
taraf signifikasi S%.
Koefisien Korelasi antara sikap (XZ2)

derngan Kreativitas (X3) adalabh : <y 23 =

ML URT "F?I—UST\KMN
WIP PADANG
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0,41 > rt = 0,277 pada taraf signifikasi
S%. berarti terdapat hubungan antara
Sikap dengan Kreativitas pada taraf signi
fikansi S%.

Koefisien Korelasi antara Sikap (X2)
dengan Frestasi Fraktek Menggambar Ba-
ngunan (X4) adalah @ r24 = 0,63 > rt =
0,279 pada taraf signifikansi 5%, berarti
terdapat hubungan antara 8Sikap dengan
Frestasi Fraktek Menggambar RBangunan pada
taraf signifikansi 5%.

kKoefisien Korelasi antara kKreativitas
(XZ) dengan Frestasi Fraktek Menggambar
Bangunan (X4 adalah : r34 = 0,09 < rt =
0,279 pada taraf siknifikansi 5%, berarti
terdapat hubungan antara kreativitas de-
ngan Frestasi Fraktel Menggambar EBangunan
pada taraf signifikansi S4.

Analisis Regresi Ganda

Afnalisis regresi selanjutnya adalah

mencari harga Koefisien Korelasi ganda
>

(R), koefisien Determinasi (R ) dan

keberartian harga kaorelasi (F) sepsrti

terlihat pada tabel 13 berikut :



o
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Tabel 13, Analisis Regresi Ganda.

Sumber Jk db R F p
Reqgresi 4,625.85 3 1,541.93 11.%97 0.00
Residu &£,180.85 48 128.77 - -
Total 10,804.70 51 - - -

Harga koefisien korelasi ganda (R) =

I

0,65 dan (R ) = 0,43%. Hal ini berarti
bahwa 43% Frestasi FPraktek Menggambar
Rangunan dijelashkan oleh motivasi ber-
prestasi, sikap dan kreativitas secara
bersama—-sama.

Dari hasil tabel dapat dilihat bahwa
F hiéung = 11,97 * F tabel = 2,97 pada
taraf signifikansi 5%, ini berarti
hipotesis nol (Ho) ditolak dan hipotesis
penelitian vyang diajukan (Ha) vang ber-—
bunyi :
Terdapat kontribusi yang positif motivasi
berprestasi, sikap dan kreativitas secara

bersama—-sama terhadap Frestasi Frakteshk

—t

Menggambar Bangunan diterima, pada tara

signifikansi 5%.
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Tabel 14.

Variabel

i 4
Sumbangan FRelatif dan Sumbangan Efektif.
Untuk melihat besarnya sumbangan rela
tif dan sumbangan efektif dari wvariabel
bebas terhadap variabel terikat dapat di-
lihat pada tabel 14 berikut :
Sumbangan Variabel BEBebas

FKorelasi Sumb.Relatif Sumb.Efektif

Y SR% sEL
19 158 Q. BF
O.63 94 .39 40,40
0,09 4.27 1.83
- 100,000 42.81

Dari tabel tersebut dapat disimpulkan
bahwa variabel sikap mempunyai sumbangan
relatif vyang lebih bessar terhadap Pres-
tasi Fraktek Menggambar BRangunan vyaitu
sebesar 94,77%. kemudian disusul  oleh
kreativitas yaitu sebesar 4,277 dan
motivasi berprestasi sebesar 1,33%. Se-
lanjutnya 40,40% FPrestasi FPraktek Menggam
bar Bangunan dijelaskan oleh sikap, 1.83%
aleh dan ©0,37% olesh Motivasi Beir—

prestasi.



BRAR V
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan
Dari hasil analisis yang terdapat pada Rab IV,

dikemukakan beberapa kesimpulan sebagai berikut :
1. Frestasi Fraktek Menggémbar Eangunan mahasiswa
jurusan FT. Bangunan FPTK IKIF Fadang adalah
cukup. karena skor rata—-rata yang diperoleh 69,221
berada diatas nilai rata-rata ( 30 ).

2. Tidak terdapat kontribusi positif dari Motivasi
Berprestasi terhadap Frestasi Fraktek Menggambar

3

Bangunan (Fo = 1,86 <« Ft = 4,03; Rh = 0,04).
kKemudian sum— bangan efektif dari Motivasi
Berprestasi terhadap Frestasi Fraktek Menggambar
Bangunan relatif kecil yaitu seshesar 0,37%.
Dengan demikian maka hasil observasi tentang
kontribusi Motivasi Eerprestasi terbadap Frestasi
Fraktek Menggambar Bangunan dalam penelitian ini
bertentangan dengan teori yvang dikemukakan, ijuga
bertentangan dengan hasil penelitian yang dilaku-
kan oleh A. Muri Yusuf ( 1985 : } vang menemukan
kontribusi positif dari Motivasi EBerprestasi
terhadap Frestasi Belajar mahasiswa ITKIF Fadang se
besar 15,21%. Hasil ini juga bhertentangan dendan
hasil penelitian Kasman Rukun ( 1288 : 28 ) vang
juga menemulkan kontribusi positif dari Motivasi

a8
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Berprestasi terhadap Fraktikum Elektronika Dasar

sebesar 9,01%.

Terdapat kontribusi positif dari Sikap terhadap

Frestasi Praktek Menggambar BRangunan (Fo = 32,38

Ft = 4,07 3 RL = 0,41) « kKemudian sumbangan
efaktif dari Sikap terhadap Frestasi Fraktek
Mengoambar Bangunan adalah 40,40%. Dengan demikian
maka hasil observasi tentang kontribusi Sikap
terhadap Frestasi Fraktek Menggambar Bangunan
dalam penelitian ini mendukung teori yang

dikemukakan., juga sejalan dengan hasil penelitian
Kasman Rukun ( 1988 33 98 ) vyang manamukan
kontribusi positif dari Sikap terhadap Fraktilkum
Elektronika dasar sebesar 16,24%.

Tidak terdapat kontribusi positif dari kKreativitas

terhadap Prestasi Praktek Menggambar Bangunan (Fo

a
s

= 0,45 < Ft = 4.0 1 R = 0,02). FKemudian
sumbanogan efektif dari kKreativitas terhadap
Frestasi Fraktek Menggambar Bangurnan relatif kecil
yvaitu sebesar 1,83%. Dengan demikian maka hasil
observasi tentang kontribusi kKreativitas terhadap
Frestasi Fraktek Menggambar Bangunan dalam
penelitian ini hertentangan dengan teori  vang
dikemukakan, juga bertentangan dengan hasil

penelitian vyang dilakukan olah Kasman Rukun

( 1982 3 28 ) yang mensmukan kontribusi positif
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dari FKreativitas terhadap FPraktikum Elektronika
Dasar sebesar 8,3%6%.

Terdapat kontribusi positif secara bersama—sama
Motivasi Berprestasi, Sikap dan kreativitas

terhadap Frestasi Fraktel Menggambar Bangunan (Fo

~

i

= 11,97 ¥ Ft 4,05 ; R = 0,47 ). Dengan demikian
maka hasil obserwvasi tentang kontribusi secara
bersama-sama dari Motivasi Berprestasi, Sikap dan
Kreativitas terhadap Frestasi Fraktek Menggambar
Bangurnan dalam penelitian inmi mendukung t=ori yang
dikemukakan.

Saran.

Mengingat PFrestasi Prakitek Menggambar Bangunan
vang diperoleh mahasiswa hanya berada sedikit di
atas skor rata-rata dan ditambah lagi dengan tidak
terdapatnya kontribusi Motivasi Berprestai terha-
dap Frestasi Fraktek Menggambar Bangunan dalam
penelitian ini, yvang mana hal tersebut bertentang
an dengan teori yang dikemukakan maka disarankan
kepada tim dosen yang mengelola mata kuliah  Kon-
struksi dan Menggambar Bangunan agear mempertim-—

hangkan aspek Motivasi Berprestasi ini  sebaik-—

baiknya dalam merancang pengajaran. Tim dosen
Konstruksi dan Menggambar Bangunan sebaiknya
mencari faktor—-faktor vang dapat menimbullkan

Motivasi Berprestasi mahasiswa, sehingga dapat
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diberikan perlakuan—-perlakuan yang mengarah kepada
faktor—-faktor yang dapat menaikkan Motivasi Rer-—
prestasi.

Seperti telah banyak dibuktikan oleh para ahli
psikologi bahwa faktor Motivasi Eerpfestasi ber—
kaitan dengan keinginan untuk berprestasi secara
baik, yang diwujudkan dalam melaksakan tugas—-tugas
gambar dengan tekun, menggunakan waktu praktek
secara efisien danlmemanfaatkan sarana vyang ada
secara optimal.

Selanjutnya di dalam penelitian ini ditemukan
adanya kontribusi_positif Sikap terhadap FPrestasi
Fraktek Menggambar Bangunan. Hal ini merupakan ma-
sukan vyang positif bagi tim dosen Konstruksi dan
Menggambar Rangurnarn. Dari temuan Sikap ini dipero-
leh kesimpulan bahwa mahasiswa yang tinmggi Sikap—
nya terhadap praktek maka akan tinggi pula Fresta-
si Fraktek Menggambarnya.

Untuk itu beberapa saran vang berkaitan dengan

aspek Sikap ini dapat dikemukakan sebagail berikut:

Memberi  rangsangan  pada  mahasiswa yang tidak
meanyenangi praktak menggambar dengan Jjalan
memberikan infarmasi—-informasi yang baru  mengenal
perkembangan ilmu  konstruksi vyang terjadi di

masyarakat sehingga hal ini akan dapat merangsang

tingkah laku dan aspsk-aspek afektif mahasiswa



secara positif.

Kemudian di dalam penelitian ini juga ditemu-—
karn bahwa tidak terdapat kontribusi yang positif
dari Kreativitas terhadap Frestasi Fraktek Meng-
gambar BRangunan. Temuan ini bertentangan dengan
teori vang dikemukakan, untuk itu beberapa saran
dapat dikemukakan disini yaitu =

Sebaiknya tim dosen Konstruksi dan  Menggambar
Bangunan memberi penekanan pada aspek kKreativitas
ini dalam merancang tugas-—tugas gambar yang diber—
ikan kepada mahasiswa. Misalnya dengan memasukbkan
unsur kKreativitas dalaﬁ aspek penilaian tugas.
Usaha lain vang dapat dilakukan untuk menumbuhkan
Kreativitas 4ini ialah dengan Jjalan menumbuhkan
rasa ingin tahu. rasa percaya diri vang tinggi dan
memberikan kebebasan kepada mahasiswa untuk berk-
reasi dalam penyelesaian tugas—tugasnya.

Terakhir hkarena ada temuan yang berEentangan
dengan teori yang dikemukakan dibharapkan kepada
peneliti lain untuk mengadakan penelitian lanju-
tam, yang berkaitan dengan proses belajar mengajar

Fraktelk Menggambar Bangurnan.
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Lampiran fa. HASIL UJI VALIDITAS INSTRUMEN MOTIVASI RERPRES
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Lampiran 4a. HASIL UJI VALIDITAS INSTRUMEN SIKAP TERHADAP
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Tampiren 4a. HASIL UJI VALIDITAS INSTRUMEN KREATIVITAS
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Lampiran 1b. HASIL UJI RELIARIIITAS MOTIVASI BERPRESTASI
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Lampiran 1b, HASIL UJI RELIARILITAS INSTRUNMEN SIXAP TEREADAP
PRAKTEK
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Lampiran 1b. HASIL UJI RELIAEBILITAS INSTRUNEN KREATIVITAS
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